BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai metode panefang mencakup
pemilihan metode dan desain penelitian, populasi slEanpel penelitian, teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian, analisis ingtrumen, dan teknik

pengolahan data yang dilakukan.

A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalapekmen semug(as
experiment) yaitu penelitian yang secara khas meneliti meagkeadaan praktis
yang didalamnya tidak mungkin untuk mengontrol semariabel yang relevan.
Pada penenelitian ini, dipilih salah satu rancanigaasi eksperimen yaitane
group pre-test post-test design (Arikunto, 2006:84) Dalam desain ini, kelompok
tidak diambil secara acak atau pasangan, juga adakkelompok pembanding,
tetapi diberi tes awal dan akhir disamping perlaku&ebelum diberi perlakuan,
kelas yang digunakan untuk penelitian akan dilpea-test untuk mengukur
kemampuan awal yang dimiliki siswa, kemudian diidken dengan pelaksanaan
treatment sebanyak tiga kali pertemuan dan terakhir akaerdgost-test dengan
menggunakan instrumen yang sama seperti pada tds Rerbedaan antapae-
test dan post-test diasumsikan merupakan efek dareatment atau perlakuan

(Arikunto, 2006 :85).
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Tabel 3.1
Desain Penelitia®ne Group Pre-test Post-test Design
Pre-test Perlakuan Post- test
T, X T,

(Panggabean,1996:31)
Keterangan :
X = treatment/perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperirygitu
model pembelajaran interaktif dalam pembelajarsikdi
T, = Tes awalgre-test) sebelum perlakuan diberikan.

T, = Tes akhir fost-test) setelah diberikan perlakuan.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atavertse (Panggabean,
1996:48). Populasi dalam penelitian ini adalahrsélsiswa kelas X tahun ajaran
2009/2010 di salah satu SMA Negeri di kota Bandung

Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untukmber data disebut
sampel atau cuplikan (Sukardi, 2008: 54). Samped \dipilih dalam penelitian
ini diambil secarapurposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dari semua siswa kelas Kilugatu kelas sebagai sampel
penelitian, berdasarkan rekomendasi dari guru yaeggajar maka kelas yang
dijadikan sampel penelitian adalah kelas X-3 denjgamiah siswa sebanyak 33
siswasebagai kelas yang memperoleh perlakuan penerapdal pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran fisika. Pertimbandam yang menjadi alasan

peneliti memilih X-3 adalah dilihat dari hasil ob&ssi dan data yang diperoleh
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bahwa kelas X-3 merupakan kelas yang memiliki nd&S dan pemahaman

konsep terendah dibandingkan dengan kelas X yamg la

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini textri soal tes objektif
(pilihan ganda) untuk mengukur pemahaman konsepasisormat observasi
aktivitas siswa serta format observasi guru terpadszEenerapan model
pembelajaran interaktif dalam proses pembelajasdaf
a. Tes objektif (pilihan ganda)

Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan pemahakonsep fisika
siswa setelah diterapkannya model pembelajararakitedalam kegiatan belajar
mengajarnya. Tes pemahaman konsep yang digunakbaniek pilihan ganda
dengan lima pilihan jawaban. Tes soal pemahamasekoselengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.&oal-soal tes awal dan tes akhir yang digunakalalada
sama dengan anggapan bahwa peningkatan pemahansaplsiswa akan benar-
benar dilihat dan diukur dengan soal yang sama. yeesy digunakan pada
penelitian ini berjumlah 22 soal dengan lima pitihawaban. Soal pilihan ganda
ini disusun berdasarkan indikator pembelajarankusétiap pertemuan.

Langkah-langkah penyusunan soal pilihan gandadialish sebagai berikut:
» Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan Kumkdlingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Fisika SMA Kelasefnester 1 pokok

bahasan hukum Newton tentang gerak.
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» Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian berdasarkadikator pembelajaran
untuk setiap pertemuan.

» Membuat soal berdasarkan kisi-kisi.

» Membuat kunci jawaban dan penskoran.

» Melakukanjudgement soal-soal yang telah dibuat kepada tiga orangyaimg
terdiri dari dua orang dosen dan satu orang gsrkifi

» Melakukan uji coba soal.

» Melakukan analisis tes yang meliputi uji validitagi reliabilitas, uji daya
pembeda, dan uji tingkat kesukaran.

» Menggunakan instrumen yang dianggap valid.

b. Format observasi aktivitas siswa

Format observasi aktivitas siswa digunakan untukhaeaktivitas siswa
selama penerapan model pembelajaran interaktim&oobservasi aktivitas siswa
ini terdiri dari empat komponen aktivitas yang liliielalam penelitian ini, yakni
mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapktkuken percobaan,
diskusi kelompok, serta mengerjakan LKS. Dari kapponen aktivitas tersebut
terdapat rubrik skor yang akan diperoleh siswamabrobservasi aktivitas siswa
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. Foohservasi aktivitas siswa
yang telah disusun tidak diujicobakan, tetapi hawuljkoordinasikan dengan
observer yang akan mengikuti dalam proses peneliagar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap format observasi tersebut.
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c. Format observasi aktivitas guru

Format observasi aktivitas guru ini digunakan unndihat keterlaksanaan
model pembelajaran interaktif yang dilakukan oleinugpada saat pembelajaran
berlangsung. Format keterlaksanaan model pembetajeateraktif oleh gruru
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. Padfaat observasi aktivitas
guru terdapat 24 aktivitas yang diobservasi. Aldiviini tersebar diseluruh
tahapan model pembelajaran interaktif. Sepertiy@aformat observasi aktivitas
siswa, format observasi aktivitas guru juga tidakjicbbakan, tetapi hanya
dikoordinasikan dengan observer yang akan mengdalam proses penelitian
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap forbesreasi tersebut.
1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adadtenmupa tes dan
observasi.
a. Tes pemahaman konsep

Teknik tes yang digunakan untuk mengukur pemahakwarsep siswa
adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda. Tesgl@man konsep ini dilakukan
dua kali yaitu sebelum perlakugoré-test) dan sesudah perlakugpogt-test). Tes
yang digunakan untukpre-test dan post-test merupakan tes yang sama,
dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedadiakuastrumen terhadap
perubahan pemahaman yang terjadi.
b. Observasi aktivitas siswa dan guru

Observasi aktivitas siswa dan guru bertujuan umgngetahui aktivitas

yang dilakukan siswa dan guru selama diterapkaneimpeimbelajaran interaktif
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dengan menggunakan format observasi aktivitas stmaguru. Aktivitas siswa
diobservasi oleh observer selama pembelajaran ngsuag dengan melihat
pedoman format observasi aktivitas siswa untuklpemnya. Sedangkan untuk
aktivitas guru dilakukan oleh observer selama péapman dengan memberikan

tanda ceklisY) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yangsdiviasi.

2. Teknik pengolahan data
a. Data hasil tes objektif (pilihan ganda)
Untuk mengukur pemahaman konsep siswa berasalddtaipre-test dan
post-test. Data yang diperoleh diolah dengan langkah-langlediagai berikut :
*  Pemberian skor
Skor untuk tes pilihan ganda ditentukan berdasarkatoderight only,
yaitu jawaban benar diberi nilai satu dan jawabangysalah atau tidak dijawab
diberi nilai nol. Jadi skor ditentukan oleh jumigalvaban yang benar. Pemberian
skor menggunakan ketentuan :
S=YR
(Munaf, 2001:44)
* Perhitungan norma absolut skala lima
Gain yang diperoleh dari sk@re-test dan post-test siswa belum dapat
menjelaskan secara lebih jelas bagaimana pemah&masep siswa. Wayan
menyatakan bahwa:
skor yang diperoleh oleh anak-anak dalam suatistes mentah) belum
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang prestek dalam tes
tersebut. Misalnya apabila kita mengetahui seoramgk dalam suatu tes

mencapai skor 67, tanpa informasi lain, kita tidiapat menafsirkan apakah
anak tersebut mencapai prestasi yang baik, sedangkarang. Agar dapat
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memperoleh gambaran yang jelas tentang prestasicarak dalam suatu tes,
maka skor mentah tersebut harus kita ubah menjaati standar. Untuk

mengubah skor mentah menjadi skor standar didas@da@a kriteria tertentu
atatu norma (Nurkancana, 1982;77).

Dalam penelitian ini digunakan norma absolut skial@a untuk dapat
menjelaskan peningkatan pemahaman konsep siswaadebdn rinci. Skala lima
adalah pembagian tingkatan yang terbagi atas lateghri. Adapun langkah yang
ditempuh dalam mengkonversikan skor data mentahadlietiata standar dengan
menggunakan norma absolut skala lima adalah sebaghut :

1) Menghitung skor dari setiap jawaban baik ppdatest maupun padpost-test.
2) Menghitung rata-rata (mean)

Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari sk lbaikpre-test maupun

post-test, digunakan rumus:

Keteranganx = rata-rata skor atau nilai x
X; = skor atau nilai siswa ke |
n = jumlah siswa
3) Mencari skor maksimal ideal (SMI) daripada tes yagigerikan. Skor
mkasimal ideal adalah skor yang mungkin dicapab#g@aemua item dapat
dijawab dengan benar. Skor maksimal ideal dicangde jalan menghitung

jumlah item yang diberikan serta bobot daripadaimgasasing item.
SMI = 22X100 =100
= =

4) Mencari angka rata-rata ideal (Mi) untuk tes tewtedengan rumus sebagai

berikut :



39

1 1
Mi = =-xSMI = -x 100 = 50
P=7x 5%

5) Mencari standar deviasi ideal (SDi) untuk tes teuselengan rumus :
1 1
SDi = §XMl = §x 50 = 16,67

6) Membuat pedoman konversi dengan ketentuan sebaghkib:

——— A (Sangat tinggi)

M+ 1,5SD

—_— B (Tinggi)
M+ 0,5SD

— > C (Sedang)
M-0,5SD

——» D (Kurang)
M-1,5SD

—— > F (Sangat kurang)
(Nurkancana, 1982:82)

A adalah tingkatan tertinggi, B tingkatan dibawah d&n seterusnya sampai F
(Failed) yang merupakan tingkatan terendah.
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada perhitungatasi maka pedoman
konversinya adalah seperti ditunjukkan pada tal#l 3
Tabel 3.2

Klasifikasi Nilai Rata-ratdre-test danPost-test
Berdasarkan Aturan Norma Absolut Skala Lima

Nilai Rata-rata Pre-test atau Post-test (x) Kategori
x> 75,01 Sangat tinggi
58,33 <x < 75,01 Tinggi
41,67 <x < 58,33 Sedang
25,00 <x < 41,67 Kurang
x < 25,00 Sangat kurang

Setelah diketahui kategorinya, selanjutnya dibgiesngkatan pemahaman
konsep siswa setelah dilakukan pembelajaran demganggunakan model

pembelajaran interaktif.
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e Perhitungan Skor Gain
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih skoe-test dan post-test.
Perbedaan sk@re-test danpost-test ini diasumsikan sebagai efek dameatment
(Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untukhiteng nilai gain adalah:
G=T-T
Keterangan :
G = gain aktual
T1= skor tes awal
T, = skor tes akhir
*  Perhitungan Gain yang Dinormalisasi
Untuk melihat efektivitas pembelajaran dengan manggan model
pembelajaran interaktif akan ditinjau dari nilai irgayang dinormalisasi
(normalized gain) yang dicapai oleh siswa. Gain yang dinormalis&an dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

%<G>  %<S>-%<S; >

<g>=
92T % <G omae  100-%<S, >
Keterangan:
<g> = gain yang dinormalisasi rata-rata
<G> = gain rata-rata aktual
<G>;ax = gain rata-rata maksimum
<S> = rata-rata skqpre-test
<S> = rata-rata skqgpost-test

(Hake, 1998)

Nilai <g> yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel 3.3
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Tabel 3.3
Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi
Nilai <g> Kategori
<g>=0,7 Tinggi
0,7 ><g>> 0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

e Uji Hipotesis
Secara umum pengujian hipotesis dapat dilakukagatedua cara yaitu uji
statistik parametrik dan uji statistik non-paranketrUntuk menentukan uji

statistik mana yang dipakai, maka terlebih dahilakdkan uji normalitas dan uji

homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data skwe-test dan post-tes. Pengujian ini
dimaksudkanuntuk menentukan uji statistik yang akan digunakan gafiaya.
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang akan digkan adalah ujChi-Kuadrat
(x*) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan banyak kelas (k) dengan rumus:

k =1+ 3,3logn ; n adalah jumlah siswa

2) Menentukan panjang kelas (p) dengan rumus:

rentang

T . ..
p=-= ——— ; r=skor maksimum — skor minimum
k banyak kelas

3) Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari dgddg akan diuji

normalitasnya.

Untuk mengitung nilai rata-ratanéan) dari gain digunakan persamaan:



42

x=2X
n

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar dedéasigain digunakan

persamaan:

x(x-x)
(n-1)

keterangani = nilai rata-rata skqore-test ataupost-test

X = skorpre-test ataupost-test yang diperoleh siswa

n jumlah siswa

S = standar deviasi

4) Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

bk bk = batas kelas

5) Mencari luas daerah dibawah kurva nornhplifituk setiap kelas interval.
I :|I1—I2|

keterangan: | = luas kelas interval

|, = luas daerah batas bawah kelas interval

|, = luas daerah batas atas kelas interval
6) Mencari frekuensi observasd() dengan menghitung banyaknya respon yang
termasuk pada interval yang telah ditentukan.

7) Mencari frekuensi harapdn

E:nxl
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8) Mencari hargaChi-Kuadrat (x*) dengan menggunakan persamaan :
k 2
(Q-E)
Xz = _
2 ¢

keteranganyy® nung = Chi kuadrat hasil perhitungan

0] frekuensi observasi

E frekuensi yang diharapkan
9) Membandingkan harg@hiung dengarny?tape
Bandingkanlah nilajy?niung dengany?wne pada derajat kebebasan, dan taraf

kepercayaan 95% . Apabil#® < X* e » Maka data berdistribusi normal,
sedangkan jikar® 1> X’ e » Maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakalor-skor pada
penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yaoghbgen atau tidak untuk
taraf signifikansk. Untuk uji homogenitas ini digunakan persamaarkber

SZ
F==
S3

keterangan : - 8 = variansi skorpost-test

S,% - variansi skorpre-test
Setelah nilaF diperoleh melalui perhitungan, kemudian menentukbm F dari
tabel distribusi frekuensi dengan derajat kebebasdesar (dk) = n — 1 pada

taraf signifikansia. Dari kedua nilai tersebut dibandingkan dengan jpnegasi

sebagai berikut:
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JikaFhitung < Frabe, maka variansi sampel homogen. Sebaliknya, Fik@ang >

Fiane, maka variansi sampel tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitarnyata diperoleh
bahwa data terdistribusi normal dan homogen, makakumenguiji hipotesis
dapat digunakan uji statistik parametrik yaifut. Akan tetapi apabila salah satu
data tidak normal atau tidak homogen maka statigaikg digunakan adalah
statistik non-parametrik yaitu dapat menggunakakMicoxon.

Langkah-langkah untuk menguji hipotesis dengan menkan uji-t adalah
sebagai berikut:
1) Menghitung nilait (untuk sampel besar 30) dengan menggunakan rumus

(Luhut Panggabean, 1996: 102)

t= MZ_Ml
S LS
n n

keterangan: M; = rata-rata skopre-test

M, = rata-rata skopost-test

2
i = standar deviasi sk@ost-test

I\JU)N

= standar deviasi skpre-test

n = jumlah siswa
2) Mencari nilait pada tabel distribusi untuk tes dua ekor dengan derajat

kebebasadk = n — 1 pada taraf signifikangi
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3) Membandingkan nilaf; jika thiung > tanes Maka disimpulkatahwa maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikanrand&orpre-test dan post-
test. Dengan demikianhipotesis yang diajukan dapat diterima, sebaliknya
apabila fiung < tabeimaka hipotesis ditolak.

Sedangkan langkah-langkah untuk menguiji hipotesiggan menggunakan
uji Wilcoxon adalah sebagai berikut:

1) Membuat daftar rank.

2) Menghitung nilaiW yaitu bilangan terkecil dari jumlah rank positifaat

jumlah rank negatif dari daftar rank yang telahudio

3) Menentukan nilalWyasar untuk jumlah sampel n pada taraf signifikamsi

4) Membandingkan nilai W; jika nilaWhiwung < Wuattar maka hipotesis yang

diajukan dapat diterima sebaliknypka nilai Whiung > Waarar Maka

disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.

b. Data observasi
Data observasi yang diperoleh pada penelitian enupakan data observasi
aktivitas siswa dan guru pada saat model pembatajateraktif diterapkan dalam
proses pembelajaran berlangsung.
» Data dari format observasi aktivitas siswa digunakatuk menilai aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah databar observasi
aktivitas siswa adalah sebagai berikut:
a. Menghitung perolehan skor setiap siswa dari selagek aktivitas yang

dinilai (x).
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b. Menghitung skor rata-rata setiap siswa untuk silaspek aktivitas yang
dinilai (x) .
X

X==
n

Keterangan x = skor rata-rata siswa
x = jumlah skor seluruh siswa
n = jumlah siswa
c. Menghitung IPK untuk aspek aktivitas siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menghitung Hiélah sebagai
berikut:
1. Menghitung rata-rata (mean) skor aktivitas siswa.
2. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI).

3. Menghitung besarnya IPK dengan rumus:

IPK = mean
~ SMI

X 100%

Setelah menghitung IPK, kemudian aktivitas siswatelipretasikan ke

dalam kategori yang sesuai dengan kriteria di baniah

Tabel 3.4

Klasifikasi Aktivitas Siswa

Persentase Kategori
>80% Sangat tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Cukup
20%-39% Rendah
0%-19% Sangat rendah

(Laksmi, 2003:34)

» Data yang diperoleh melalui observasi aktivitasugdimaksudkan untuk

mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran ktifesgang dilakukan
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oleh guru. Format observasi keterlaksanaan modabekjaran interaktif

oleh guru dapat dilihat selengkapnya pada Lamp@ah Tahapan analisis

data hasil observasi aktivitas guru adalah seld@agéiut:

a. Menjumlahkan indikator pembelajaran interaktif yateglaksana pada
proses pembelajaran fisika yang terdapat pada fasbservasi yang telah
diamati oleh observer.

b. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengangomegigan rumus:

skor hasil observasi

% keterlaksanaan = Tor total x 100 %

c. Setelah data dipersentasekan, maka tahap selamjutaglalah
menginterpretasikan data observasi ke dalam laitdterlaksanaan

model. Adapun kriteria keterlaksanaan model dajaatipada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kriteria Keterlaksanaan Model

Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik

60%-79% Baik

40%-59% Cukup

21%-39% Rendah

0% - 20% Rendah Sekali

(Ridwan, 2000:13)

3. Teknik Analisisinstrumen pendlitian

Syambasri (1997 : 25) menyebutkan bahwa “kualit@s thformasi atau
data-data yang dikumpulkan ditentukan oleh kualitdat pengambil data
(instrumen) dan pengumpul data”. Mengingat pentgagkualitas alat pengambil
data maka instrumen yang digunakan harus terujalmyja dari segi validitas,

reliabilitas, memiliki daya pembeda dalam membedakaana siswa yang
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memiliki kemampuan tinggi, rendah dan juga tingkesukarannya sudah teruiji
dilapangan. Data diperoleh dari tes tertulis (tesladan tes akhir) dan format
observasi aktivitas siswa serta format observasterleksanaan model
pembelajaran interaktif oleh guru.
a. Daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soak umambedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan si@mg kemampuannya
rendah (Arikunto, 2003:213-214). Angka yang menkaju besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (D), yang sarkantara 0-1. dengan rumus

sebagai berikut:
D= ﬂ—& = PA - PB
Ja s

Keterangan :
J = jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavabtsalengan benar

Bgs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaealbta dengan benar

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda
Range Daya Pembeda
<0.2 Jelek
0.20-0.40 cukup
0.41-0.70 Baik
>0.71 Baik sekali

(Munaf, 2001:64)
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b. Taraf kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesswmal disebut
indeks kesukaran (Arikunto, 2003:208). Besarnyaeksdkesukaran antara 0,0
sama dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjuldsan kesukaran soal. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut :

Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaui b

JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.7
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Range Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Munaf, 2001:20-21)

c. Uiji Validitas
Pengertian umum untuk validitas item adalah baletuash item dikatakan
valid apabila mempunyai dukungan yang besar tefhatlar total. Skor pada
item menyebabkan skor total menjadi tinggi ataudaén Sudijono (2003:185)
mengatakan bahwa:
jika dari dua variabel yang dikorelasikan, variapettama (skor tiap butir
item) berupa data diskret murni atau data dikotosgklangkan variabel
kedua (skor total tiap siswa) berupa data kontirmkamteknik korelasi yang

tepat untuk digunakan dalam mencari korelasi antam@abel 1 dengan
variabel 2 adalah teknik korelasi biserial.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk menghvaliditas butir soal

dihitung dengan menggunakan runkoselasi poin biseral (ypsi), yaitu :

Mp_Mt p

=g g
(Arikunto, 2008 : 72)
Keterangan t,,; = koefisien korelasi biserial.
M,, = Mean skor dari subjek yang menjawab benar.
M; = Mean skor total.
S, = Standar deviasi total.

p = proporsi subjek yang menjawab benar.

q = proporsi subjek yang menjawab salah (1-p).

Tabel 3.8
Klasifikasi Validitas
Range Validitas
0,00-0,19 Sangat rendah (SR)
0,20-0,39 Rendah (R)
0,40-0,59 Sedang (S)
0,60-0,79 Tinggi (T)
0,80-1,00 Sangat tinggi (ST)

d. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistessiatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan yang konsisten.

Reliabilitas dihitung dengan menggunakan persariaBr0.

(o[ S 2]
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Keterangan:r,,= reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan gglahl- p)
Z pg=jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes ( standar deviasahdatar varians)

Tabel 3.9
Klasifikasi Reliabilitas

Range Kategori
0,80< §1<1,00 Sangat tinggi
0,60< £1<0,80 Tinggi
0,40< £1<0,60 Sedang
0,20< £1<0,40 Rendah
0,00< §1<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2003:100-101)

Pengujian instrumen dilakukan dengan dua cara ystgujian oleh ahli
dan pengujian secara langsung oleh siswa. Ujiunstn dilakukan oleh 3 orang
ahli untuk menguji kelayakan instrumen yang akagudakan pada saat
penelitian. Uji ahli ini dilakukan oleh dua orangseén dan satu orang guru fisika
yang mengajar di kelas sampel. Pengujian instrugzery dilakukan oleh ahli
mengalami beberapa perbaikan, hal ini karena saayak yang tidak sesuai
dengan indikator pemahaman konsep. Setelah menilgesbal yang telah diuji
oleh para ahli, instrumen tersebut diuji coba set¢angsung kepada siswa yang
sudah memperoleh materi tentang Hukum Newton tgrgarak. Hasil analisis uji

instrumen secara lengkap dapat dilihat pada tathél 3
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Tabel 3.10
Persentase Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda,
Validitas dan Reliabilitas Soal

Analisis Soal Kriteria Presentase (%) | Reliabilitas
Sukar 12
Tingkat Kesukaran Sedang 46
Mudah 42
Jelek 15
Cukup 65
Daya Pembeda Baik 19 -
Baik Sekali 0 ’
Sangat Rendah 4
Rendah 19
Validitas Sedang >0
Tinggi 27
Sangat Tinggi 0

Dari 26 soal yang diujikan terdapat 4 soal yang rikindaya pembeda
kategori jelek dan validitas rendah (2 soal), sgddnsoal) dan sangat rendah (1
soal) sehingga keempat soal ini dibuang. Jadi s@alg digunakan dalam

penelitian ini adalah 22 soal. Reliabilitas untwklsadalah 0,86 dengan kategori

sangat tinggi.

D. PROSEDUR PENELITIAN
Secara garis besar, prosedur penelitian ini dilakudalam empat tahap
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan Penelitian
1) Melakukan koordinasi dengan Jurusan Pendidikakdisntuk mengurus
surat studi pendahuluan dan surat penelitian depgasetujuan Dekan

FPMIPA.
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2) Memilih dan menetapkan sekolah yang akan dijadilasi penelitian.

3) Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan sabadgkasi
penelitian.

4) Melakukan studi pendahuluan melalui studi lapangmm telaah pustaka
di sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.

5) Berkoordinasi dengan guru fisika di sekolah untugnentukan sampel
dan waktu pelaksanaan penelitian.

6) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan rpedibelajaran
yang akan digunakan. Kemudian membuat kegiatan @efaban untuk
tiga kali pertemuan berdasarkan tahapan-tahaparelnmembelajaran
interaktif yang dibantu oleh dosen pembimbing.

7) Menyusun instrumen penelitian dan mengkonsultasikstnumen kepada
dosen pembimbing.

8) Melakukanjudgement instrumen kepada tiga orang ahli yang terdiri dari
dua dosen fisika dan satu guru fisika di sekolah.

9) Mereuvisi instrumen penelitian (jika diperlukan).

10)Mengolah dan mengkonsultasikan hasil uji coba dengsirumen yang
akan digunakan dalam pengambilan data.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1) Memberikan tes awal p(e-test) kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa.

2) Melaksanakan pembelajaran fisika dengan menerapkaadel

pembelajaran interaktif dalam proses belajar memgsglama tiga kali
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pertemuan di kelas sampel dengan adanya obsetaaraseembelajaran
untuk melakukan observasi terhadap aktivitas sidara keterlaksanaan
model pembelajaran interaktif oleh guru.

3) Memberikan tes akhirppst-test) untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan model pefabata interaktif

serta pengaruhnya terhadap peningkatan pemahamaeagkbsika siswa.

. Tahap pengolahan dan analisisdata

1) Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data katfitdari kelas yang

diberi perlakuarftreatment).

2) Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berupsil lpre-test dan

post-test.

3) Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupsl lodservasi aktivitas
siswa dan observasi keterlaksanaan model pemlseiajateraktif oleh
guru.

. Tahap Akhir

Setelah data diolah dan dianalisis, kemudian ak#akukan

penarikan kesimpulan dan saran.
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Alur penelitian digambarkan dalam bagan berikut:
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—

TAHAP PELAKSANAAN

\Z
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L
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—
—
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penelitiar

AN
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Melakukan studi pendahuluan melalui telaah pustakea
studi lapangan
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ajar penelitian

ahan

v

Menyusun instrumen penelitian

v

Judgement instrument

v
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Tes awal gre-test)
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